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ABSTRACT

The Agency of Human Rights Research and Development as the unit echelon 1 were under
the Ministry of Law and Human Rights carry out research and development of human rights.
In his duties often requires a human rights event data quickly and accurately. Submission of
information on human rights is too long because of too many islands in Indonesia causing
become longer to handling in human rights cases. This is because the process is still manual
in documenting cases of human rights with form a team to be lowered to the area. The cost
to take the data be very large because the data and the information is scattered in various
provinces in Indonesia. On the other hand the data and information of human rights is
something that is vulnerable, then the access to such information should be restricted to
certain parties only. To overcome this must build web based system. The method used is the
waterfall. Data storage using MySQL as a database server that generates 6 tables. This
information systems provide access to users to perform information management of human
rights through the provision and dissemination of human rights information and do the
validation and publication of information on human rights that have been granted.
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Badan Penelitian dan Pengembangan Hak Asasi Manusia sebagai unit eselon 1 yang
berada dibawah Kementerian Hukum dan HAM RI melaksanakan tugas penelitian dan
pengembangan di bidang Hak Asasi Manusia (HAM). Didalam melaksanakan tugasnya
seringkali memerlukkan data peristiva HAM yang cepat dan akurat. Penyampaian informasi
HAM yang terlalu lama karena tersebarnya pulau di Indonesia menyebabkan lama pula
penanganan kasus HAM. Hal ini dikarenakan proses pendokumentasian kasus HAM masih
manual yaitu dengan membentuk tim untuk diturunkan ke daerah. Biaya yang harus
dikeluarkan untuk mengambil data menjadi sangat besar karena data dan informasi tersebut
tersebar di berbagai provinsi di Indonesia. Disisi lain data dan informasi tentang HAM
merupakan sesuatu yang bersifat rentan, maka akses terhadap informasi tersebut harus
dibatasi untuk pihak-pihak tertentu saja. Guna mengatasi hal ini dibuatlah sistem informasi
dokumentasi kasus ham berbasis web. Metode yang digunakan yaitu waterfall. Penyimpanan
data menggunakan MySQL sebagai database server yang menghasilkan 6 tabel. Sistem
informasi ini memberikan akses kepada penggunanya untuk melakukan manajemen
informasi HAM dalam bentuk pemberian dan penyebaran informasi HAM manajemen
informasi HAM dalam bentuk pemberian dan penyebaran informasi HAM serta melakukan
validasi dan publikasi terhadap informasi HAM yang sudah diberikan.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Dokumentasi, Hak Asasi Manusia, web

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Dokumentas ada ah mengumpulkan datadengan caramengdlir atau mengambil
data-datadari catatan, dokumentasi, administras yang sesuai dengan masalahyang
ditdliti. Ddam hd ini dokumentas diperoleh melaui dokumen-dokumen atau arsip-
arsip dari lembagayang diteliti.[ 1] Pendokumentasian kasusHak Asasi Manusia
(HAM) merupakan pengumpul an data-datayang terkait dengan peristiwvaHAM.
Pendokumentasian kasus HAM dilakukan guna mengetahui kebenaran suatu
peristiwadan validitasdata. Pendokumentasian kasusHAM padaBadan Pendlitian
dan Pengembangan HAM digunakan sebagai bahan rujukan dalam melakukan suatu
penelitian atau kagjian di bidang HAM untuk menghasilkan suatu rekomendasi bagi
pemangku kepentingan. Dengan pendokumentasian kasusHAM, setiap peristiwa
yangterjadi akan dicatat dan di klasifikaskan sesuai dengan kebutuhan.

Saat ini Badan Penelitian dan Pengembangan HAM yang sal ah satu tugas
pokoknyaada ah mel akukan penelitian dan pengembangan HAM masih mengaami
kesulitan dalam pendokumentasian beragam kasusHAM. Ini dapat dirasakan ketika
akan mel akukan suatu kegiatan pendlitian bidang HAM tim pendliti harus mencari
sumber datavalid yang memerlukan waktu untuk mendapatkannya. Sumber data
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tersebut diperol eh dengan mel akukan suatu kegiatan pengumpul an dataperistiwa
HAM yang dibentuk dalam tim khususyang menangani pendokumentasian data
perisiwaHAM. Untuk mel aksanakan kegiatan pendokumentasian datahamini akan
melalui beberapatahapan dan memerlukan waktulama, akibatnyaadal ah datayang
diperoleh sudah tidak aktual lagi. Dan sebagai aternatif datamakadigunakanlah
saranamediamassauntuk mengindetifikas kasusham yang terjadi. Pengambilan
datamelaui mediamassadirasakantidak vaid karenainformas yang disampaikan
masi h diragukan kebenarannyasertatidak |engkap menurut kebutuhan.

Badan Penelitian dan Pengembangan HAM sebagai salah satu uniteselon 1
di lingkungan Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesiayang bertugas
melakukan kegiatan penelitian dan pengembangan HAM dirasa perlu untuk
mel akukan pendokumentasian kasusHAM ke dalam bentuk sisteminformas. Hal
ini akan dapat memangkashirokras yang adasertadapat menekan anggaran karena
sstemyang digunakan bersifat online.

2. Metode Penelitian

I hsali I_4 Desien I_\_ RIS BT Pn ) ian Pemampan

Gambar 1. llustrasi Model Waterfall

a. Analisa Kebutuhan

Untuk menspesifikasi kan kebutuhan perangkat Iunak agar dipahami
perangkat seperti apayang dibutuhkan user yang terdiri dari :

Instrumen pendlitian
Terdiri dari hardware dan software.
a) Spedfikas hadrwareyangdigunakanyaitu:
1) Intel Processor Corei32,2GHz
2) RAM 2GHz
3) Hardisk 500 Gb
b.) Spesfikas Softwareyang digunakanyaitu:
1) Apache2triad vers 1.5.4 merupakan package server yang terdiri
dari Apacheweb server, PHPdan MySQL.
2) Dreamweaver CS3 sebagai web design dan editor.
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3) Web Browser menggunakan Google Chrome untuk menampilkan
interfaceyang telah dibuat.
2. Metode Pengumpulan Data

a) Observas
Meél akukan pencatatan terhadap sgumlah objek penditian dari beberapa
individu yang adadi Badan Pendlitian dan Pengembangan HAM

b) Wawancara
Wawancara dilakukan melalui proses tanya jawab beberapa
narasumber di Badan penditian dan Pengembangan HAM.

c) Studi Pustaka
Mendapatkan informasi dari beberapasumber literatur seperti buku,
maaah, jurnal daninternet yang berhubungan dengan penelitianyang
dilakukan sebagal bahanreferens.

b. Desain

Ddam prosesdesain sistem menggunakan aplikas Dreamweaver CS
3 sebagal web design dan code editor.

c. Pengkodean
Pengkodean menggunakan bahasapemrograman PHPvers 5.1.2.
d. Pengujian/Penerapan
Tahapanini dilakukan di server Badan Pendlitian dan Pengembangan
HAM.
PERMASALAHAN
Permasalahan yang adapadas stem saat ini bahwada am mendokumentasikan
kasusham masih mengambil datake daerah yang didahului dengan suatu kegiatan
pers gpan pembentukan tim yang memerlukan waktu lama. Masih terbatasnyadata
yang diberikan karenadatatersebut tersebar di setigp proping. Untuk mendapatkan

datatersebut pegawai harusdatang langsung ke daerah narasumber berasal. Dengan
caraini, membutuhkan waktu berhari-hari untuk sampai ketempat narasumbey.
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Mediainternet yang bisamenjangkau S gpasgadan dimanasgabe um di manfaatkan
dengan maksimal untuk mengatas masdahini.

Dari hasil penelitaian yang dilakukan terdapat beberapa kekurangan dan
masal ah yang terdapat padaprosedur sistem yang berjalan, antaralainyaitu:

A. Dari prosedur yang berjalan, alur proses masih bergantung pada proses
pengambilaninformas kedaerahyang memiliki masdlahHAM secaralangsung,
hinggamemerlukan waktu yang panjang saat penerimaannya.

B. Informas yang diperlukan belumdi validas kebenarannya, sehinggainformas
yang belumvalid pun bisasampa ke masyarakat.

C. Aksesterhadap datadan informasi permasalahan HAM yang diambil dari
narasumber belum ada sehingga setiap orang tidak dapat membaca dan
mengetahui informas peristiwvaHAM yang terjadi.

D. Akibat dari belum tersedianyasistem informasi berbasisweb yang dapat
menjangkau seluruh daerah makaprosesyang berjalan membutuhkan biaya
yang besar.

PEMECAHAN MASALAH

Gunamengatas masalah yang adamakaperlu dibuat sisteminformas untuk
mengel olapendokumentasian kasusHAM berbasisweb. Di dalam pengumpulan
dataperistiwvaham tidak perlulagi untuk mengirimpegawai ke daerah. Pengelola
sstem (administrator) hanyamengel ola datayang sudah masuk dari daerah (diinput
oleh operator daerah) kemudian di sdlekd vaiditasnya Setelah benar-benar memenuhi
kriteria data tersebut bisa digunakan untuk di gunakan oleh pihak yang
berkepentingan (user). Untuk bisamengakses'/membacadata peristivaHAM user
harusmempunya otentikas login, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui datatersebut
digunakan untuk kepentingan penelitian maupun kajian sehinggaterhindar dari
penya ahgunaan data.
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Gambar 2. Use Case pada Sistem yang Diusulkan

Berdasarkan gambar 2 di atasdapat dijel askan sebagai berikut :
1. Aktor Admin
UseCase: Mengeoladataproving, mengeloladatapengguna, mengelola
datakomponen hak, mengeloladataklasifikas hak, melakukanvaidas
data
2. Aktor Operator
UseCase : Mengeloladata peristiwa

3. Aktor User
UseCase : Memilihprovinsi, mencari kasus HAM, melihat grafik,
mencetak resume
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(Penggunalnformasi : Pendliti & LSM/NGO)

Gambar 3 : Jaringan Sistem Informasi Dokumentasi Kasus HAM
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Pada gambar diatas sistem yang diusulkan terdapat 3 aktor yang terlibat
ddamssemyaitu:

1. Admin adalah pegawai yang berada dilingkungan Badan Penelitian dan
Pengembangan HAM yang menguasai komputer ditunjuk sebagal pengelola
sistem. Bertugas untuk mengel oladatadan memvalidas dataperistiwaham
yang diinput oleh operator.

2. Operator adaah pegawai kantor wilayah Kementerian Hukum dan HAM RI
bidang HAM yang bertugas mel akukan input peristiwaham di wilayahnya
(tingkat proving)

3. User adalah orang yang menggunakan data untuk dilakukan penelitian dan
kajian, user ini terdiri dari fungsional peneliti Badan Penelitian dan
Pengembangan HAM, orangyang bekerjasamadengan Badan Penelitian
dan Pengembangan HAM yang terdiri dari praktis, akademis, pemerintah
proving, lembaga pemerintah/NGO yang menangani permasal ahan ham di
Indonesia

Gambar 4 : Class Diagram Sistem yang diusulkan

Pada gambar diatas terdiri dari 6 (enam) tabel yaitu : T_pengguna,
T_komponen_hak, T_klasifikas, T_proving, T_peristiwa, T_bulan.
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IMPLEMENTASI

1. Tampilan Menu Utama

Gambar 5 : Tampilan Menu Utama

Padagambar diatas menampilkan halaman utamadari sistem. Terdapat 3
penggunayang bisadipilihyaituAdmin, User dan Operator.

2. Tampilan Halaman Admin

- L= ]

Gambar 6 : Tampilan Halaman Admin

Pada gambar diatas menunjukan halaman admin yang terdiri dari menu
pengel olaan datamaster, dataakun dan melakukan validas data.

3. Tampilan Validasi Data pada Admin
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Gambar 7 : Tampilan Halaman Validasi Data

Padagambar diatas menunjukan halaman validas yang fungsimyauntuk
melakukan validas dataapakah datatersebut layak dipublikasikan atau tidak.

4. Tampilan Input Peristiwa pada Operator

Gambar 8 : Tampilan Halaman Input Peristiwa

Padagambar diatas menunjukan hdamaninput dataperistiwayang dilakukan
oleh operator yang beradadi Kantor Wilayah.

5. Tampilan Peristiwa Provinsi pada User

Gambar 9 : Tampilan Halaman Provinsi
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Padagambar diatas memperlihatkan tampilan halaman provins padauser
yang fungsinyauntuk melihat peristiwadi wilayah proving secaradetall.

6. Tampilan Pencarian Data pada User

Gambar 10 : Tampilan Pencarian Data
Pada gambar diatas menampilkan halaman pencarian data yang dapat
dikategorikan berdasarkan provins, tahun kejadian, klasifikas jenishak dan
komponen hak.

7. Tampilan Indikator Grafik pada User

? 3

Gambar 11 : Tampilan Indikator dalam Bentuk Grafik

Pada gambar diatas menampilkan indikator dalam bentuk grafik yang
menunjukan presentase kasus ham yang dapat dispesifikasikan dalam beberapa
kategori.

8. Tampilan Resume pada User
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Gambar 12 : Tampilan Resume

Padagambar diatas menampilkan resumeyang merupakan statistik peristiwa

ham berdasarkan kategori yang dapat dicetak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

yatu:

Dari hasl pembahasanyang telah dil akukan dapat ditarik bebergpakesmpulan

1. Dalam melakukan pendokumentasian kasus ham, Badan Penelitian dan

Pengembangan HAM masih melakukan pengambilan data ke daerah.
Pengambilan dataini diawali dengan mel akukan persiapan-persiapan yang
memer|ukan waktu yang lama. Untuk mel akukan pengambilan data perlu
dibentuk suatu tim kerjayang akan melakukan kegiatan ke daerah. Dengan
caraini memerlukan waktu berhari-hari untuk sampai ke tempat dimana
narasumber berada. Pemanfaatan mediainternet belum bisadigunakan secara
maksimal untuk mengatas masalahini.

Agar kegiatan pendokumentasian kasus ham bisaberjalan |ebih efektif dan
efisen makadiperlukan sistem informas berbasi sweb. Penggunaan sistem
informas berbas sweb bertujuan untuk menjangkau wilayahwilayahindonesa
yang sulit dilakukan kegiatannyakarenafaktor geografis.

Saran

Bebergpasaran yang dapat penulisberikan sebagal bahan pertimbangan bagi

Badan Pendllitian dan Pengembangan HAM antaralain:
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1. Memanfaatkan mediainternet secaraoptimal sebagai alat komunikasi dan
pertukaran data.

2. Penggunaan sistemyang baruini hendaknyadilakukan sosialisas kepada
pihak yang berhubungan dengan sistemini sehinggadapat digunakan dengan
baik.

3. Perludilakukan pelatihan bagi operator di setiap provins gunamengelola
dataperistiwahamyang adadi wilayahnya

4. Perlu adanyapenunjukan administrator di kantor pusat sebagai pihak yang
bertanggungjawab penuh terhadap sistem.

5. Perlu adanya Standard Operational Procedure (SOP) berupa urutan
penggunaan aplikas bagi operator dan urutan pengel olaan dan pemeliharaan
sstembagi administrator.
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